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ABSTRAK

Ekowisata merupakan kegiatan wisata berbasis alam dan berbasis masyarakat dengan fokus
pada pengalaman dan pendidikan tentang alam. Desa Penimbung memiliki potensi alam yang dapat
dijadikan objek wisata seperti sungai, persawahan, dan perkebunan. Sebagai potensi ke arah
ekowisata, area-area ini akan banyak menawarkan beragam jenis fauna yang dapat menjadi objek
ekowisata. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman mengenai ekowisata, membangun kesadaran masyarakat akan potensi daerahnya untuk
dijadikan objek ekowisata, dan memberikan pengetahuan dan pelatihan mengenai jenis-jenis fauna
dan kemungkinan pemanfaatannya untuk ekowisata. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terbagi
menjadi beberapa tahapan yaitu tahap survey, tahap perencanaan dan pemecahan masalah, dan ditutup
dengan tahap penyuluhan dan pelatihan tentang jenis dan potensi fauna untuk ekowisata. Target
sasaran dalam pengabdian ini adalah kelompok pemuda sadar wisata Desa Penimbung. Hasil survey
menjumpai bahwa kelompok pemuda sadar wisata yang ada di Desa Penimbung sudah tidak aktif dan
lokasi yang direncanakan sebagai lokasi ekowisata telah diserahkan pengelolaannya ke pihak swasta.
Target sasaran dan lokasi selanjutnya diubah, bergeser sekitar 2,5 km dari lokasi semula. Target
sasaran diubah menjadi masyarakat tani setempat dan anak-anak sekolah dasar disekitar lokasi.
Masyarakat target telah diberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai ekowisata dan juga telah
mempelajari serta mempraktekkan pengenalan potensi fauna yang ada disekitar area persawahan yang
memiliki potensi untuk ekowisata. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan lancar dan
berhasil meskipun menghadapi kendala di awal pelaksanaan. Pemerintah Desa dan masyarakat
berharap adanya kegiatan lanjutan untuk memberikan pengetahuan dan pembelajaran dalam
pengelolaan ekowisata.

Kata kunci : Fauna; Ekowisata; Desa Penimbung; Lombok Barat

PENDAHULUAN

Ekowisata merupakan suatu kegiatan wisata berbasis alam dengan fokus pada
pengalaman dan pendidikan tentang alam. Pengelolaan ekowisata harus bersifat sederhana
dan memberikan dampak negatif yang paling rendah terhadap lingkungan (Arida, 2017).
Ekowisata dapat merupakan kegiatan yang berbasis kepada masyarakat. Pengembangan
ekowisata berbasis masyarakat ini pendekatan pengembangannya akan melibatkan
masyarakat setempat, agar nantinya sektor pariwisata ini tidak hanya menjaga kelestarian
alam dan budaya tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan daerah (Tanaya
dan Rudiarto, 2014).

Virtual conference via Zoom Meeting, 17 November 2021 | 84



Prosiding PEPADU 2021 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2021 Vol. 3, 2021
LPPM Universitas Mataram

Desa Penimbung adalah salah satu desa di Kecamatan Gunungsari, Kabupaten
Lombok Barat yang memiliki suasana alam yang cukup asri. Jalan utama desa ini nantinya
akan menjadi jalan utama untuk dapat mencapai lokasi bendungan terbesar di NTB,
bendungan Meninting yang rencana akan selesai pada tahun 2022 mendatang. Sejak tahun
2019 lalu, pemerintah Desa Penimbung telah menggalakkan kelompok sadar wisata untuk
mengembangkan potensi wisata di Desa ini.

Potensi alam Desa Penimbung yang dapat dijadikan objek wisata cukup banyak,
diantaranya sungai, persawahan, dan perkebunan. Sebagai potensi ke arah ekowisata, area-
area ini akan banyak menawarkan beragam jenis fauna sebagai objek yang dapat diminati
wisatawan. Selain itu masih ada objek lain seperti hasil alam yang berupa madu lebah
Trigona. Sebagai objek ekowisata semua potensi ini cukup penting, hanya saja program
kelompok sadar wisata di Desa Penimbung baru mengembangkan sebagian kecil dari potensi
alam yang ada. Potensi berupa fauna untuk ekowisata belum tersentuh. Hal ini disebabkan
karena pengetahuan masyarakat Desa Penimbung mengenai potensi fauna untuk ekowisata
masih sangat kurang.

Berdasarkan uraian diatas, pengabdian kepada masyarakat yang berjudul
“Pengembangan Potensi Fauna Untuk Ekowisata Di Desa Penimbung, Kecamatan
Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat” sangat dibutuhkan. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai ekowisata bagi
masyarakat Desa Penimbung melalui penyuluhan kepada pemuda kelompok sadar wisata.
Selain itu, tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan kesadaran bagi masyarakat Desa
Penimbung akan potensi daerahnya untuk dijadikan objek ekowisata. Tujuan yang terakhir
dalam kegiatan ini yaitu memberikan pelatihan kepada pemuda kelompok sadar wisata
mengenai jenis-jenis fauna dan kemungkinan pemanfaatannya untuk ekowisata

METODE KEGIATAN

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini mengambil lokasi di Desa Penimbung
tepatnya di Desa Penimbung Barat. Untuk kegiatan penyuluhan, lokasi yang digunakan
adalah Kantor Desa Penimbung dan beberapa rumah warga yang cukup luas untuk
menampung sekitar 20 orang peserta. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan survey lokasi
hingga kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan selama 6 bulan. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan selama bulan Maret — Agustus 2021.
Tahap Survey

Tahap survey meliputi survey lokasi kegiatan dan identifikasi masalah yang ada di
Desa Penimbung mengenai ekowisata. Identifikasi permasalahan dilakukan melalui kegiatan
wawancara atau tanya-jawab dengan Kepala Desa dan Kelompok Pemuda Sadar Wisata Desa
Penimbung. Setelah mendapatkan informasi permasalahan, kegiatan survey dilanjutkan
dengan melihat lokasi yang potensial untuk ekowisata. Survey lokasi dilakukan beberapa kali
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hingga mendapatkan lokasi yang memadai. Survey ini juga dimaksudkan untuk menyusun
strategi dan materi yang diberikan selama kegiatan penyuluhan dan pelatihan.
Tahap Perencanaan Pemecahan Masalah

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu diskusi internal tim untuk menentukan
permasalahan yang akan diatasi terlebih dahulu. Setelah itu tim dapat menentukan materi
penyuluhan dan pelatihan yang akan diberikan selama periode kegiatan pengabdian.
Permasalahan yang akan diangkat dan materi yang akan diberikan selanjutnya
dikomunikasikan dengan Kepala Desa dan Kelompok Pemuda Sadar Wisata yang ada di Desa
Penimbung.
Tahap Penyuluhan dan Pelatihan

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan dalam 4 kali tatap muka. Tatap muka
pertama difokuskan pada pengetahuan ekowisata. Tatap muka kedua difokuskan pada diskusi
yang akan membangkitkan kesadaran masyarakat akan potensi desanya untuk dijadikan objek
ekowisata. Tatap muka ketiga berupa peyuluhan mengenai jenis-jenis fauna yang dapat
dijumpai di Desa Penimbung yang dapat dikembangkan menjadi ekowisata. Tatap muka yang
terakhir adalah pelatihan pengenalan fauna di lapangan yang memiliki potensi untuk
ekowisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian ini sangat baik dan lancar meskipun dengan sedikit
kendala. Berdasarkan survey awal telah ditentukan bahwa masyarakat target dari pengabdian
ini adalah Kelompok Pemuda Sadar Wisata Desa Penimbung dan lokasi kegiatan berada di
jembatan bendungan yang ada di Dusun Penimbung Timur. Kendala muncul ketika kegiatan
pengabdian akan dilaksanakan, kelompok pemuda sadar wisata ternyata telah non-aktif dan
lokasi kegiatan telah diserahkan pengelolaannya ke pihak swasta. Akibat hal tersebut,
dilakukan survey kembali untuk menentukan masyarakat target dan lokasi yang baru. Hasil
survey berikutnya menentukan masyarakat target menjadi Kelompok Pemuda Tani GOBAR
MAJU dan anak usia sekolah dasar yang ada di sekitar lokasi. Lokasi diubah menjadi area
persawahan dan kebun yang dikelola kelompok pemuda tani GOBAR MAJU.
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan kepada masyarakat target
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Kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar dan disambut dengan antusias oleh warga
Desa Penimbung. Penyuluhan dilakukan di salah satu rumah warga dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan. Materi kegiatan pengabdian yang disampaikan berupa
pengenalan ekowisata, potensi serangga, herpetofauna dan burung di lokasi target sebagai
fauna dalam ekowisata

Kegiatan selanjutnya dalam pengabdian pada masyarakat ini yaitu kegiatan pelatihan
atau praktek lapang. Kegiatan ini disambut dengan antusias oleh masyarakat target terutama
oleh anak-anak usia sekolah dasar. Kegiatan praktek lapangan diawali dengan mengenalkan
masyarakat target dengan hewan yang sangat sering dijumpai di sawah yaitu ular. Masyarakat
terget dikenalkan dengan ular phyton yang telah jinak. Setelah pengenalan ular, peserta
pelatihan kemudian dibekali dengan peralatan seperti jaring serangga, teropong dan tongkat
serta gambar berbagai macam hewan yang bisa ditemukan di persawahan dan kebun lalu
dibawa berkeliling disekitar area ekowisata. Kegiatan lapangan ini dimulai pada pukul 08.00
WITA hingga pukul 11.00 WITA. Hewan yang ditangkap diamati untuk dilihat jenisnya
dengan menggunakan buku bergambar dan informasi melalui internet. Setelah itu hewan yang
telah tertangkap tadi dilepaskan kembali.

Gambar 2. Kegiatan praktek lapangan yang dimulai dengan pengenalan ular (a),
pengenalan serangga (b), pengenalan herpetofauna (c), dan pengamatan burung (d)
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Selama kegiatan diperoleh beberapa jenis hewan yang memiliki potensi tidak hanya
untuk ekowisata tetapi untuk ekosistem persawahan dan kebun di lokasi pengabdian. Jenis
serangga yang ditemukan yaitu kupu-kupu dari jenis kupu-kupu albatros (Appias lybithea),
kupu-kupu kuning lemon (Catopsilia pomona), kupu kuning bintik hitam (Eurema sp), kupu-
kupu palem (Elymnias hypermnestra), kupu-kupu bulan biru (Hypolimnas sp), kupu-kupu
gagak (Euploea sp), kupu putih bintik hitam (Letopsia sp) dan kupu-kupu papilio (Papilio
memnon). Jenis burung yang dijumpai di area persawahan dan kebun selama kegiatan antara
lain burung layang-layang (Hirundo rustica), burung pipit jawa (Lonchura leucogastroides)
dan burung pipit kepala putih atau Lonchura maja. Untuk herpetofauna ditemukan 1 jenis ular
yaitu ular tambang (Dendrelaphis pictus), ditemukan sebanyak 3 ekor (individu) di area
persawahan. Disamping ular, ditemukan juga 2 jenis katak sawah yaitu katak sawah coklat
(Fejervarya cancrivora) dijumpai sekitar 3 individu dan katak sawah hijau (Hylarana
erythraea) dijumpai sekitar 5 individu.

Gambar 3. Beberapa jenis fauna yang ditemukan di lokasi. (a) Kupu-kupu gagak (Euploea
sp), (b) kupu-kupu albatross (Appias lybithea), (c) burung layang-layang (Hirundo sp),
(d) burung pipit kepala putih (Lonchura maja), (e) ular tambang (Dendrelaphis pictus),

dan (f) katak sawah hijau (Hylarana erythraea)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan selama 6 (enam) bulan dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berjalan cukup lancar meskipun ada sedikit
kendala di awal kegiatan.Antusias masyarakat target dalam mengikuti seluruh kegiatan sangat
besar. Masyarakat bersama pemerintah Desa berharap adanya kegiatan lanjutan untuk
memberikan pengetahuan dan pembelajaran dalam pengelolaan ekowisata.
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